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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha yang dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui 
kualitas proses pembelajaran disekolah. Upaya untuk meningkatkan suatu pendidikan 
membutuhkan waktu yang panjang, proses yang teratur dan sistematis, karena terkait 
dengan berbagai aspek kehidupan kualitas pendidikan, karena disesuaikan dengan 
perkembangan jaman, misalnya tentang otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat, serta 
jiwa otonomi daerah dalam mengelola sumber daya manusia di masa depan.(Agung, 
Agung, Angga Dewi, & Dantes, 2019) Permasalahan mutu pendidikan di Indonesia sampai 
saat ini masih ketinggalan jauh dibandingkan negara-negara maju dan negara-negara 
berkembang lainnya. Rendahnya mutu pendidikan berimplikasi pada rendahnya sumber 
daya manusia. Rendahnya sumber daya manusia bermuara pada kurang kompetitifnya 
bangsa ini dalam menghadapi persaingan diera global. Kualitas pendidikan di Indonesia 
saaat ini belum menunjukkan perbaikan yang segnifikan di tinjau dari peringkat Human 
Development Index (HDI). Pada tahun 2008, HDI Indonesia menempati urutan ke 109 dari 
179 Negara, pada tahun 2009 menempati urutan ke 111 dari 182 Negara, dan pada tahun 
2010 menempati peringkat 108 dari 169 Negara. (Bajrayana 2011: 3).  
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 Education is a business that intentionally designed to achieve a 
set goal. Education aims to improve the quality of human 
resources. One effort to improve human resources is through the 
quality of school learning processes. Early Childhood Education 
(PAUD) is not a process of filling the brain with as much 
information as possible, but the process of growing, cultivating, 
motivating and providing an environment that enables children to 
develop their potential as optimally as possible. For this reason, 
managers and educators in Early Childhood Education are 
required to always explore, add and improve their knowledge and 
skills, because early childhood educators act as facilitators in 
developing the potential of students. The teacher has a very 
important role in the process of child development, it is 
undeniable that planning in learning needs to be prepared as 
much as possible. Currently the 4.0 industrial revolution echoed 
by the government is indeed a big challenge for educators. In the 
process of planning, the teacher must have innovation so that the 
designed learning becomes optimal. 
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Rendahnya sumber daya manusia di Indonesia berdasarkan hasil survei UNDP 
tersebut sebagai akibat rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan jenjang 
pendidikan. Oleh karena itu salah satu kebijakan pokok pembangunan pendidikan nasional 
adalah peningkatan mutu dengan relevansipendidikan.Selain itu, perluasan dan pemerataan 
pendidikan serta akuntabilitasjuga menjadi kebijakan pembangunan nasional. Peranan 
pendidikan di PAUD pada era globalisasi ini sangat penting dalam membentuk karakter 
anak yang bermoral dan berakhlak mulia, kreatif, inovatif, kompetitif. Pendidikan di 
PAUD bukan sekedar meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang terkait bidang 
keilmuan tetapi lebih dalam mempersiapkan anak agar kelak mampu menguasai berbagai 
tantangan di masa yang akan datang.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bukan merupakan proses mengisi otak dengan 
berbagai informasi sebanyak-banyaknya, melainkan proses menumbuhkan, memupuk, 
memotivasi dan menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak mengembangkan 
potensi yang dimiliki seoptimal mungkin. Untuk itulah para pengelola dan para pendidik 
pada Pendidikan Anak Usia Dini dituntut untuk selalu menggali, menambah dan 
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan, karena para pendidik anak usia dini 
berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan potensi siswa. Pendidikan Anak Usia 
Dini bukan merupakan proses mengisi otak dengan berbagai informasi sebanyak-
banyaknya, melainkan proses menumbuhkan, memupuk, memotivasi dan menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan anak mengembangkan potensi yang dimiliki seoptimal 
mungkin.  
Peranan pendidikan di PAUD pada era globalisasi ini sangat penting dalam 
membentuk karakter anak yang bermoral dan berakhlak mulia, kreatif, inovatif, kompetitif. 
Pendidikan di PAUD bukan sekedar meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang 
terkait bidang keilmuan tetapi lebih dalam mempersiapkan anak agar kelak mampu 
menguasai berbagai tantangan di masa yang akan datang.  
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak, 
tidak dapat dipungkiri perencanaan dalam pembelajaran yang perlu disiapkan semaksimal 
mungkin. Saat ini revolusi industri 4.0 yang digaungkan oleh pemerintah memang menjadi 
tantangan besar bagi pendidik. Dalam proses perencanaan guru harus memiliki inovasi 
agar pembelajaran yang dirancang menjadi optimal.(Yulia, Dewi, & Hengki, 2019). 
Perencanaanlah yang menjadi titik tolak dalam kelancaran dan keberhasilan suatu 
pembelajaran.  
Permasalahan dalam pembelajaran muncul ketika guru tidak memiliki kualitas, 
kompetensi, fungsi dan peran seperti yang disebutkan di atas, diantaranya: (1) peran guru 
yang sangat dominan dan hanya menyampaikan informasi bersifat satu arah menyebabkan 
anak didik cenderung pasif, (2) guru lebih suka memilih bahan ajar pada buku teks yang 
baku sehingga anak didik kurang mendapat perpektif yang realistik dan berdayaguna bagi 
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (3) penugasan yang cenderung membuat 
anak didik terisolasi dan sulit berkomunikasi dengan anak lainnya, (4) pertanyaan yang 
dilontarkan lebih banyak bersifat konvergen dan melumpuhkan kreativitas anak dan 
mempengaruhi kemandirian anak. 
Dalam hal ini guru tidak mampu melakukann inovasi untuk mengembangkan model 
pembelajaran yang tepat digunakan untuk anak usia dini. Inovasi pendidikan secara 
sederhana dapat dimaknai sebagai inovasi dalam bidang pendidikan. Inovasi pendidikan 
ialah suatu ide, barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi 
seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil penemuan atau 
discovery, yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau memecahkan masalah 
pendidikan. Keinovatifan seorang guru sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
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pendidikan, mencapai pendidikan yang efektif, efisien dan kondusif dalam meningkatkan 
ketangguhan anak didik menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang. 
Kenyataannya pada saat ini dapat dikatakan bahwa keinovatifan guru PAUD 
masih rendah dan belum optimal. Guru cenderung berperan sebagai pengajar yang hanya 
terpaku pada satu pola pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang sudah baku. 
Guru cenderung sibuk dengan dirinya sendiri dan tidak memiliki ide pengembangan 
pengajaran di kelas. Guru tidak memiliki kemampuan berkomunikasi secara maksimal 
dengan anak didiknya. Guru tidak mampu menjadi model untuk merangsang kreativitas 
anak didik. Interaksi sosial di lingkungan profesionalitas guru yang tidak kondusif dan 
tidak berkembang sehingga keadaan guru yang tetap terisolasi di kelas dan tidak dapat 
mengungkapkan idenya. Perlu dikembangkan upaya-upaya konkret yang 
berkesinambungan agar motivasi kerja guru dan keinovatifannya dapat meningkat. 
Efektivitas dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari kualitas program, ketepatan 
penyusunan, kepuasan, kemampuan adaptasi, semangat kerja, motivasi, ketercapaian 
tujuan, serta ketepatan pendayagunaan sarana dan prasarana, dan sumber belajar dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Suatu tantangan yang besar bila dihadapkan 
dengan era digital saat ini. Banyak hal yang bisa dikembangkan dengan berbantuan 
teknologi dan informasi. Namun kenyataannya guru-guru PAUD masih belum optimal 
dalam penggunaan teknologi. Ini disebabkan berbagai hal, diantaranya: kurang optimalnya 
manajemen waktu yang dikelola oleh guru, sebagian besar guru belum mampu 
menggunakan teknologi internet secara optimal dan rendahnya sumber daya manusia 
terutama di daerah yang masih terpencil. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. Kurikulum di PAUD  
Kurikulum PAUD sesuai dengan Pedoman Perencanaan Pembelajaran Anak Usia 
Dini (Direktorat Pembinaan PAUD, 2014) adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pengembangan serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pengembangan untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Kurikulum PAUD terdiri dari perencanaan program semester berupa 
pengembangan tema, RPPM dan RPPH. Perencanaan program semester terdiri dari daftar 
tema satu semester termasuk alokasi waktu setiap tema dengan menyesuaikan hari efektif 
kalender pendidikan yang bersifat fleksibel. Tema berfungsi sebagai wadah yang berisi 
bahan kegiatan untuk mengembangkan potensi anak dan menyatukan seluruh kompetensi 
dalam satu kesatuan yang lebih berarti, memperkaya wawasan dan perbendaharaan kata 
anak sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
 Penentuan tema dapat dikembangkan oleh guru PAUD mengacu pada contoh tema 
yang ada dalam Panduan. Perencanaan program mingguan merupakan rencana kegiatan 
yang disusun untuk pembelajaran selama satu minggu. Perencanaan kegiatan mingguan 
dapat berbentuk jaringan tema (web). Jaringan tema berisi projek- projek yang akan 
dikembangkan menjadi kegiatan-kegiatan pembelajaran. Pada akhir satu atau beberapa 
tema dapat dilaksanakan kegiatan puncak tema yang menunjukkan prestasi peserta didik. 
Puncak tema dapat berupa kegiatan antara lain membuat kue/makanan, makan bersama, 
pameran hasil karya, pertunjukan, panen tanaman, dan kunjungan. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH) adalah perencanaan program harian yang akan dilaksanakan 
oleh pendidik/pengasuh pada setiap hari atau sesuai dengan program lembaga. Komponen 
RPPH, antara lain: tema/sub tema/sub-sub tema, alokasi waktu, hari/tanggal, kegiatan 
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pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. RPPH adalah perencanaan program 
harian yang akan dilaksanakan oleh pendidik/pengasuh pada setiap hari atau sesuai dengan 
program lembaga. Komponen RPPH, antara lain: tema/sub tema/sub-sub tema, alokasi 
waktu, hari/tanggal, kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
B. Perencanaan Pembelajaran di PAUD  
Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan keputusan tentang apa 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Rencana memberikan arah sasaran bagi 
organisasi dan mencerminkan prosedur terbaik untuk mencapai sasaran tersebut. Selain itu, 
rencana memungkinkan: 
a. Sekolah dapat memperoleh serta mengikat sumber daya yang diperlukan untuk 
mencapai tujuannya  
b. Anggota organisasi dapat melanjutkan kegiatan-kegiatan secara konsisten dengan 
tujuan dan prosedur yang telah dipilih.  
c. Kemajuan ke arah tujuan dapat dipantau dan diukur, sehingga tindakan perbaikan 
dapat diambil apabila kemajuan itu tidak memuaskan (Danim dan Suparno, 2009: 
9). 
Pada hakikatnya perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegiatan menyiapkan 
keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan 
sebagainya) dan apa yang akan dilakukan (intensifikasi, eksistensifikasi, revisi, renovasi, 
substitusi, kreasi dan sebagainya. Perencanaan bermakna sangat kompleks. Perencanaan 
didefinisikan dalam berbagai macam ragam tergantung dari sudut pandang mana melihat, 
serta latar belakang apa yang mempengaruhi orang tersebut dalam merumuskan definisi. 
Di antara beberapa definisi tersebut dirumuskan sebagai berikut:  
A. Menurut Prajudi Atmusudirdjo, perencanaan adalah perhitungan dan penentuan 
tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam mencapai tujuan tertentu, oleh 
siapa, dan bagaimana. 
B. Perencanaan dalam arti seluasluasnya tidak lain adalah proses mempersiapkan 
kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan jntuk mencapai tujuan 
tertentu. 
C. Perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan berbagai keputusan 
yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Perencanaan itu dapat pula diberi arti sebagai suatu 
proses pembuatan serangkaian kebijakan untuk mengendalikan masa depan 
sesuai yang ditentukan. Perencanaan dapat pula diartikan sebagai upaya untuk 
memadukan antara cita-cita nasional dan resources yang tersedia yang 
diperlukan untuk mewujudkan cita-cita tersebut (Su’ud dan Makmun, 2011: 3) 
Fungsi perencanaan sering kali dinamakan sebagai fungsi utama dari kegiatan 
manajemen, karena dalam perencanaan seluruh rangkaian aktivitas yang akan dilakukan, 
mengapa dilakukan, kapan, di mana dan bagaimana melakukannya disusun. Robbins dan 
Coulter menjelaskan bahwa paling tidak ada empat fungsi dari perencanaan, yaitu 
perencanaan berfungsi sebagai arahan, perencanaan meminimalkan dampak dari 
perubahan, perencanaan meminimalkan pemborosan dan kesia-siaan, serta perencanaan 
menetapkan standar dalam pengawasan kualitas (Sule dan Saefullah, 2012: 97).  
Dalam proses belajar mengajar, perencanaan program pembelajaran memegang 
peranan yang sangat penting, sebab menentukan langkah pelaksanaan dan evaluasi. 
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Keterpaduan pembelajaran sebagai suatu sistem bukan hanya antara komponenkomponen 
proses belajar mengajar, tetapi juga antara langkah yang satu dengan langkah berikutnya 
dan guru dalam melaksanakan programpembelajaran benar-benar harus sesuai dengan 
yang telah direncanakan (Ibrahim dan Syaodih, 1995: 8). Gagne dan Briggs juga 
menekankan pentingnya sebuah perencanaan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 
mereka, mengemukakan bahwa ada tiga pertanyaan yang harus diajukan oleh seorang guru 
untuk dijadikan pedoman ketika merencanakan pembelajaran. Pertanyaa pertama ialah 
“where am I going?”. Gagne dan Briggs menyatakan pertama ini seharusnya dijawab oleh 
guru dengan menentukan tujuan pembelajaran, yaitu dengan merumuskan kompetensi apa 
saja yang harus dikuasai peserta didik setelah meningkat (Solihin, 2009: 63). Selain itu, 
perencanaan adalah proses penetapan tujuan dan sasaran serta penentuan cara pencapaian 
tujuan dan sasaran itu. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu bergantung pada rencana yang disusun dengan baik. Tanpa ada rencana 
yang jelas dan terukur, kita tidak tahu persis apakah upaya yang dilakukan telah mencapai 
hasil atau tidak (Dharma, 2003: 55). 
Dalam proses belajar mengajar, perencanaan program pembelajaran memegang 
peranan yang sangat penting, sebab menentukan langkah pelaksanaan dan evaluasi. 
Keterpaduan pembelajaran sebagai suatu sistem bukan hanya antara komponenkomponen 
proses belajar mengajar, tetapi juga antara langkah yang satu dengan langkah berikutnya 
dan guru dalam melaksanakan programpembelajaran benar-benar harus sesuai dengan 
yang telah direncanakan (Ibrahim dan Syaodih, 1995: 8). Gagne dan Briggs juga 
menekankan pentingnya sebuah perencanaan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 
mereka, mengemukakan bahwa ada tiga pertanyaan yang harus diajukan oleh seorang guru 
untuk dijadikan pedoman ketika merencanakan pembelajaran. Pertanyaa pertama ialah 
“where am I going?”. Gagne dan Briggs menyatakan pertama ini seharusnya dijawab oleh 
guru dengan menentukan tujuan pembelajaran, yaitu dengan merumuskan kompetensi apa 
saja yang harus dikuasai peserta didik setelah mengikuti pelajaran. Pertanyaan kedua 
adalah “How Will I get there?”. Pertanyaan kedua ini seharusnya dijawab oleh guru 
dengan menentukan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu dengan memilih 
metode, merumuskan materi, menciptkan kondisi belajar dan berbagai latihan yang cocok 
untuk setiap kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik. Selanjutnya pertanyaan 
ketiga ialah “How will I know whwn I have arrived?”. Pertanyaan ketiga ini dijawab 
dengan menentukan cara untuk mengevaluasi apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai 
atau belum, yaitu dengan menentukan instrumen penilaian, baik tes maupun non-tes yang 
cocok untuk melihat apakah peserta didik sudah menguasai kompetensi yang dinyatakan 
dalam tujuan pembelajaran atau belum (Harto, 2013: 4-5). 
Guru harus mempersiapkan perangkat yang harus dilaksanakan dalam 
merencanakan program. Hidayat mengemukakan bahwa perangkat yang harus 
dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran antara lain:  
a. Memahami kurikulum 
b. Menguasai bahan pengajaran 
c. Menyusun program pengajaran 
d. Melaksanakan program pengajaran  
e. Menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan (Majid, 2003: 91- 92).  
Dengan dalam kontek perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan 
metode pengajaran, dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu 
semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Tujuan dalam 
pembelajaran akan berhasil dicapai jika terdapat perencanaan secara tertulis. Paling tidak, 
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perencanaan tertulis itu banyak membuahkan hasil suatu tujuan. Untuk membuahkan hasil 
dalam pembelajaran yang harus ditentukan terlebih dahulu adalah langkah-langkah 
mengenai apa-apa yang akan dilakukan, untuk siapa, dan bagaimana sistem pembelajaran 
yang baik. Jika hal ini sudah terencana, maka tujuan pembelajaran akan tercapai secara 
maksimal. 
C. Inovasi Pembelajaran di PAUD  
Kata inovasi berdasarkan etimologinya diambil dari Bahasa Latin “innovare”, 
berarti “membuat sesuatu yang baru”. Inovasi dalam Bahasa Inggris adalah innovation, 
yaitu degala sesuatu yang baru atau pembaharuan. Inovasi adalah suatu gagasan, barang, 
kejadian, metode, teknik atau praktik yang diamati, disadari, dirasakan dan diterima 
sebagai hal yang baru oleh seseorang atau kelompok masyakarat (Komariah, 2015: 19).  
Stephen P. Robbins (2003: 571-572) menyatakan hal yang sama bahwa: 
“Innovation is a new idea applied to initiating or improving a product, process, or service.” 
Inovasi adalah ide baru yang diterapkan untuk memulai atau memperbaiki suatu produk, 
proses atau layanan. 
Perlunya optimalisasi keinovasian guru PAUD yang menunjukkan bahwa 
keinovatifan guru PAUD masih rendah. Indikator rendahnya keinovatifan guru PAUD 
sebagai berikut: (1) Guru tidak mengkaji ulang model pembelajaran baru setiap awal 
semester; (2) Guru tidak menggunakan bentuk baru dalam penugasan yang bervariasi 
kepada siswanya; (3) Guru tidak mensosialisasikan model pembelajaran baru kepada guru-
guru lainnya; (4) Guru tidak meningkatkan daya tarik media pembelajaran disesuaikan 
dengan kompetensi siswa; (5) Guru tidak memiliki gagasan baru dalam menyusun RPP 
sesuai dengan kebutuhan siswanya; (6) Guru tidak memperbaharui media pembelajaran 
lama untuk meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di kelas; dan (7) Guru tidak 
memperagakan contoh desain kelas bervariasi yang baru kepada guru-guru lainnya.  
Permasalahan rendahnya dan belum optimalnya keinovatifan guru Paud karena 
prosentase guru yang belum melakukan inovasi dalam pembelajaran masih tinggi. Masih 
banyaknya guru yang tidak mengkaji ulang model pembelajaran baru di setiap awal 
semester 80% karena memang diperlukan waktu dan tenaga yang berlebih untuk 
melakukannya dan ini sangat berkaitan dengan motivasi kerja guru. Guru yang tidak 
menggunakan bentuk baru dalam penugasan bervariasi kepada siswanya 77%. Guru yang 
tidak memperbaharui media pembelajaran lama untuk meningkatkan kualitas dan mutu 
pembelajaran di kelas sebanyak 55% karena bisa jadi guru terlalu sibuk dengan dirinya dan 
tidak memiliki banyak waktu untuk membuat media pembelajaran yang baru atau 
memperbaiki media pembelajaran yang lama. Guru yang tidak memperagakan contoh 
desain kelas bervariasi yang baru kepada guru-guru lainnya 55% karena ini membutuhkan 
kreativitas dan kompetensi pedagogik guru yang baik. 
Indikasi-indikasi permasalahan di atas dianggap menjadi tolak ukur bahwa masih 
rendahnya keinovatifan guru Paud. Guru cenderung tidak memiliki gagasan dan ide untuk 
mengembangkan pola pembelajaran di kelas, pembuatan media dan alat peraga 
pembelajaran yang baru, penataan dan pengelolaan kelas yang menyenangkan dan tidak 
monoton atau membosankan. Guru kurang motivasi dan tidak mampu bersinergi dengan 
guru lainnya dalam membuat alat permainan baru dan bermain peran yang dapat 
merangsang kreativitas siswa. Guru juga tidak memiliki kemampuan mensosialisasikan 
hasil inovasinya kepada guru-guru yang lain. 
Meskipun ada dukungan fasilitas dan arahanarahan yang diberikan oleh atasan, 
semuanya terpulang pada sikap dan kemampuan serta motivasi guru untuk menunjukkan 
profesionalitasnya dan keinovatifannya. Informasi-informasi dari data awal merupakan 
penilaian guru dalam mengembangkan keinovatifannya. Budaya kerja dapat 
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mempengaruhi sikap atau perilaku seseorang dalam menjalankan pekerjaannya pada suatu 
organisasi sekolah. 
Adapun faktor-faktor yang diduga menghambat dan menyebabkan rendahnya 
keinovatifan guru diantaranya: manajemen dari lembaga paud itu sendiri seperti 
perencanaan, pengelolalan, monitoring dan evaluasi terhadap guru-gurunya belum 
diberlakukan maksimal. Ketidakjelasan visi dan norma-norma organisasi Paud yang 
membuat guru tidak mampu mengembangkan ide baru dalam kegiatan pembelajaran. 
Ketidakmampuan perencanaan dan pengelolaan organisasi memberikan fasilitas dan 
peluang kepada guru dalam mengembangkan potensi pengetahuan dan ketrampilannya 
dalam bentuk pelatihan dan magang. 
Semua itu karena tidak adanya monitoring dari organisasi Paud yang dapat 
mendorong keinovatifan guru dalam mengembangkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar 
kompetensinya sebagai guru. Kurangnya penghargaan dari organisasi Paud terhadap 
prestasi yang sudah dilakukan guru dalam mengembangkan metode dan teknik 
pembelajaran atau kegiatan pembelajaran lainnya. 
Kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam mengarahkan, 
memberdayakan potensi guru dan memotivasi serta memberikan inspirasi kepada guru 
dalam menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting dalam penerapan kurikulum dan 
menggunakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tujuan dan 
lingkungan pembelajaran. Kurangnya perhatian kepala sekolah dalam memberikan 
tantangan dan dukungan kepada guru dalam mengelola kelas secara efektif tanpa 
mendominasi atau guru sibuk dengan kegiatannya sendiri sehingga semua waktu peserta 
didik tidak termanfaatkan secara produktif. 
 
III. PENUTUP 
Permasalahan mutu pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih ketinggalan jauh 
dibandingkan negara-negara maju dan negara-negara berkembang lainnya. Rendahnya 
mutu pendidikan berimplikasi pada rendahnya sumber daya manusia. Rendahnya sumber 
daya manusia bermuara pada kurang kompetitifnya bangsa ini dalam menghadapi 
persaingan diera global. Peranan pendidikan di PAUD pada era globalisasi ini sangat 
penting dalam membentuk karakter anak yang bermoral dan berakhlak mulia, kreatif, 
inovatif, kompetitif. Pendidikan di PAUD bukan sekedar meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan yang terkait bidang keilmuan tetapi lebih dalam mempersiapkan anak agar 
kelak mampu menguasai berbagai tantangan di masa yang akan datang.  
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak, 
tidak dapat dipungkiri perencanaan dalam pembelajaran yang perlu disiapkan semaksimal 
mungkin. Saat ini revolusi industri 4.0 yang digaungkan oleh pemerintah memang menjadi 
tantangan besar bagi pendidik. Dalam proses perencanaan guru harus memiliki inovasi 
agar pembelajaran yang dirancang menjadi optimal. Perencanaanlah yang menjadi titik 
tolak dalam kelancaran dan keberhasilan suatu pembelajaran.  
Adapun faktor-faktor yang diduga menghambat dan menyebabkan rendahnya 
keinovatifan guru diantaranya: manajemen dari lembaga paud itu sendiri seperti 
perencanaan, pengelolalan, monitoring dan evaluasi terhadap guru-gurunya belum 
diberlakukan maksimal. Ketidakjelasan visi dan norma-norma organisasi Paud yang 
membuat guru tidak mampu mengembangkan ide baru dalam kegiatan pembelajaran. 
Ketidakmampuan perencanaan dan pengelolaan organisasi memberikan fasilitas dan 
peluang kepada guru dalam mengembangkan potensi pengetahuan dan ketrampilannya 
dalam bentuk pelatihan dan magang. 
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